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ini kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris dengan “Education” yang

berarti pengembangan atau bimbingan. Melalui pendidikan, manusia sebagai



subjek pembangunan dapat dididik, dibina dan dikembangkan potensi-potensinya.
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berpikir menyelesaikan permasalal matematika maupun permasalahan dalam

kehidupan sehari-hari adalah kemampuan dalam memahami konsep. Pemahaman

berasal dari kata paham yang mempunyai arti mengerti benar akan suatu hal.



Dalam agama Islam perintah memahami sangatlah dianjurkan. Hal ini sangat

berkenaan dengan turunnya ayat yaggkmengindikasi bahwa dalam belajar kita

harus memahami agg ita pelajari.
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matematika.  Pada pendidikan matematika terdapat mata kuliah yang dipelajari

juga sewaktu SMA vyaitu kalkulus. Kalkulus terdiri dari tiga sub bagian, yaitu:

kalkulus 1, kalkulus 2 dan kalkulus lanjut.



Pada kurikulum 2013, pembahasan tersendiri mengenai kalkulus telah

dipelajari di kelas XIlI sementara gasteri yang temuat dalam kalkulus telah
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Hal ini berarti walaupun™ mdta” Kuliah kalkulus telah dipelajari di sekolah

menengah atas akan tetapi pemahaman mahasiswa tetap rendah. Hasil wawancara

langsung yang dilakukan peneliti kepada beberapa mahasiswa pendidikan



matematika, mereka mengatakan bahwa kalkulus merupakan salah satu mata

kuliah yang sangat sulit untuk dighami karena memerlukan kemampuan

pemecahan masalal#alam dan merupakan mata
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1. 3. Batasan Masalah

Untuk memberikan kejelasagidan menghindari penafsiran yang salah

pada penelitian, Mgl
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penelitian ini adalah kema

PEheliti membatasi fokus per™iigiga ini pada kemampuan

Kemampuan



1. 6. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapgkbermanfaat bagi mahasiswa, Dosen, dan

bagi peneliti sendiri
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peneliti yang lain untuk mengetahui pemahaman mahasiswa.



